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ABSTRAK 
 
Kamarya, E41108291. Rumah Zakat sebagai Lembaga Sosial 
(Efektivitas dan Peran Rumah Zakat Indonesia) Cabang Makassar. Dibimbing 
oleh Rahmat Muhammad dan Andi Haris.  
Zakat merupakan kewajiban yang harus ditunaikan oleh setiap wajib zakat. 
Zakat sangat erat kaitannya dengan lembaga zakat. Rumah Zakat Indonesia 
merupakan salah satu lembaga zakat yang ada di Indonesia. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui peran rumah zakat Indonesia cabang Makassar bagi masyarakat 
dan untuk memperoleh gambaran tentang efektifitas rumah zakat Indonesia cabang 
Makassar bagi masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Rumah Zakat Cabang 
Makassar melakukan berbagai usaha dalam menciptakan masyarakat global madani 
yang lebih baik serta menjamin program efektif dan berkesinambungan dalam 
memberdayakan masyarakat untuk mencapai kehidupan yang lebih baik. Rumah 
Zakat berperan sebagai pengelola penerimaan, pengumpul, penyaluran dan 
pendayagunaan zakat dalam rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat sebagai 
wujud partisipasi umat Islam dalam pembangunan nasional.  
 
Kata kunci: efektivitas, peran, rumah zakat 
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ABSTRACT 
 
Kamarya, E41108291. Rumah Zakat as The Social Institutions (The 
Effectiveness and The Role of Rumah Zakat Indonesia) Branch of Makassar. 
Supervised by Rahmat Muhammad and Andi Haris. 
The tithe is an obligation to be accomplished by any required to tithe. The tithe is 
very related to the tithe institution. Rumah Zakat Indonesia is one of the tithe 
institution that is in Indonesia. The objective of this research to find out the role of 
Rumah Zakat Indonesia Branch of Makassar for society. This research was using 
qualitative method.  
The results of this research showed that Rumah Zakat Branch of Makassar did 
various efforts in creating a better global community and ensuring the effective 
program and sustainable in empowering society to get a better life. Rumah Zakat was 
taking role as management of the reception,collector, distribution and utilization of 
tithe in order to increase society welfare as the form of participation of Muslim in 
national development. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu lembaga yang memiliki fungsi sebagai penyantun fakir miskin 
adalah lembaga amil zakat. Zakat merupakan salah satu solusi yang diserukan 
agama Islam untuk mengatasi kemiskinan dan kesenjangan ekonomi. Sedekah 
merupakan salah satu ibadah penting dalam agama islam, yang diperintahkan oleh 
Allah SWT dalam berbagai ayat-ayat yang termaktub dalam Al Quran dan begitu 
juga dengan Rasulullah saw dalam berbagai haditsnya. Zakat merupakan sebuah 
bentuk kebaikan yang biasa dialamatkan kepada orang miskin, dan biasa juga 
diberikan kepada orang kaya. Sedekah wajib, jenis ini lebih kita kenal sebagai 
zakat. 
Zakat (Bahasa Arab: ةﺎ  ﻛز; transliterasi: zakat) adalah jumlah harta tertentu 
yang wajib dikeluarkan oleh orang yang beragama Islam dan diberikan kepada 
golongan yang berhak menerimanya (fakir miskin dan sebagainya) menurut 
ketentuan yang telah ditetapkan oleh syarak. Zakat merupakan rukun ketiga dari 
Rukun Islam (Fasya, 2005: 67). Dalam Al Quran al Karim, anda akan menemui 
banyak sekali ayat-ayat yang menjelaskan tentang kewajiban zakat,diantaranya: 
Ayatnya: 
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Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an surah Al Baqarah ayat 43 tentang zakat 
sebagai berikut: 
ةﺎ     ﻛﺰﻟا اﻮ     ﺗاءو ةﻼ     ﺼﻟا ﻢ     ﯿﻗأو   ﻦﯿﻌﻛاﺮ    ﻟا ﻊ    ﻣ ﻮ    ﻌﻛراو 
Artinya: dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta orang-
orang yang ruku’ 
Ayat zakat/ tentang zakat juga disebutkan dalam surah at-Taubah ayat 103 yang 
berbunyi: 
ﷲ و ,ﻢ    ﮭﻟ ﻦﻜ    ﺳ ﻚﺗﻮﻠ    ﺻ نإ ,ﻢ    ﮭﯿﻠﻋ ﻰﻠ    ﺻ و ﺎ    ﮭﺑ ﻢﮭﯿﻛﺰ    ﺗو ﻢھﺮ    ﮭﻄﺗ ﺔﻗﺪ    ﺻ ﻢﮭﻟاﻮ    ﻣأ ﻦ    ﻣ ﺬ    ﺧ 
ﻢ      ﯿﻠﻋ ﻊﯿﻤ      ﺳ 
Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 
dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui. 
 
Setiap muslim diwajibkan memberikan sedekah dari rezeki yang 
dikaruniakan Allah. Kewajiban ini tertulis di dalam Al Quran. Pada awalnya, Al 
Quran hanya memerintahkan untuk memberikan sedekah (pemberian yang 
sifatnya bebas, tidak wajib). Namun, pada kemudian hari, umat Islam 
diperintahkan untuk membayar zakat.  
Zakat menjadi wajib hukumnya sejak tahun 662 M. Nabi Muhammad 
melembagakan perintah zakat ini dengan menetapkan pajak bertingkat bagi 
mereka yang kaya untuk meringankan beban kehidupan masyarakat miskin. Sejak 
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saat ini, zakat diterapkan dalam negara-negara Islam. Hal ini menunjukan bahwa 
pada kemudian hari ada pengaturan pemberian zakat, khususnya mengenai jumlah 
zakat tersebut. 
Pada zaman khalifah, zakat dikumpulkan oleh pegawai sipil dan 
didistribusikan kepada kelompok tertentu dari masyarakat. Kelompok itu adalah 
orang miskin, janda, budak yang ingin membeli kebebasan mereka, orang yang 
terlilit hutang dan tidak mampu membayar. Syari'ah mengatur dengan lebih detail 
mengenai zakat dan bagaimana zakat itu harus dibayarkan. 
Rumah Zakat Indonesia adalah sebuah lembaga swadaya masyarakat yang 
memfokuskan pada pengelolaan zakat, infaq, sadakah dan wakaf secara 
profesional dengan menitikberatkan program pendidikan, kesehatan, pembinaan 
komunitas dan pemberdayaan ekonomi sebagai penyaluran program unggulan. 
Memulai kiprahnya sejak Mei 1998 di Bandung, lembaga yang awalnya 
bernama Dompet Sosial Ummul Quro (DSUQ) ini,dan mengalami perubahan 
nama menjadi Rumah Zakat tanpa Indonesia di belakangnya,semakin menguatkan 
eksistensinya sebagai lembaga amil zakat. Legalitas untuk melakukan ekspansi 
semakin kuat ketika lembaga ini telah mendapat sertifikasi pengukuhan sebagai 
lembaga amil zakat nasional berdasarkan SK Menteri Agama RI No. 157 pada 
tanggal 18 Maret 2003.  
Perkembangan cabang pun tumbuh secara cepat. Hingga awal 2006, 
Rumah Zakat Indonesia yang dipelopori oleh Ustadz Abu Syauqi dan tim, telah 
memiliki kantor pusat di Bandung dan 28 titik kantor pelayanan di 12 propinsi 
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utama di Indonesia. Semangat membumikan nilai spritualitas menjadi kesalehan 
sosial membingkai gerak lembaga ini sebagai mediator antara nilai kepentingan 
muzakki dan mustahiq. Antara yang memberi dan menerima, antara para aghniya 
(orang kaya) dan mereka yang dhuafa sehingga kesenjangan sosial bisa semakin 
dikurangi jaraknya. Harmoni ini semakin hangat dengan telah bergabungnya 
28.220 donatur (Agustus 2006).  
Pertumbuhan lembaga zakat akhir-akhir ini cukup pesat, Namun dalam 
mengeluarkan zakatnya, umat Islam memang selama ini menitipkannya pada 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) sebagai penyedia jasa penyalur zakat dari umat dan 
untuk umat. Dan memang benar, keberadaan lembaga atau amil zakat yang 
mengelola zakat amatlah memiliki nilai strategis dalam pandangan umat.Namun 
baru-baru ini, secara terbuka pemerintah melalui Departemen Agama ingin 
menjadikan Badan Amil Zakat (BAZ) sebagai satu-satunya lembaga pengelolah 
zakat di negeri ini mulai dari tingkat nasional hingga desa atau kelurahan.  
Hal ini ditolak oleh umat. Apalagi setelah publik mengetahui pemerintah 
juga berencana menutup lembaga Amil Zakat. Ditengarai penolakan umat 
terhadap rencana pemerintah itu karena umat menilai kinerja pemerintah sampai 
hari ini tak terkecuali Departemen Agama masih belum sepenuhnya bebas adanya 
dugaan praktek-praktek korupsi. Umat khawatir, sekiranya nanti hal ini 
diberlakukan akan menambah daftar panjang kasus-kasus korupsi di negeri ini. 
Munculnya lembaga zakat yang akhir-akhir ini cukup pesat,  membuat 
umat Islam Indonesia belum sepenuhnya mendukung keberadaan lembaga zakat 
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tersebut. Hal ini mungkin saja terjadi karena banyak faktor, di antaranya tidak 
efektifnya pelaksanaan UU Zakat, kekurang-percayaan pada lembaga zakat, dan 
minimnya kesadaran wajib zakat,sebagaimana yang terjadi pada masyarakat di 
Makassar Sulawesi Selatan. Walaupun penduduk mayoritas muslim, ternyata 
sebagian besar dari mereka belum terangkul dan belum tergerak hatinya untuk 
mengumpulkan zakatnya pada lembaga zakat konsep manajemen strategi lembaga 
zakat.  
Sebagai saran, agar lembaga zakat dalam hal ini rumah zakat direspon oleh 
masyarakat muslim di Makassar. Dari deskripsi yang telah dipaparkan pada 
bagian latar belakang di atas, maka untuk memudahkan proses penelitian guna 
menghindari pembahasan yang terlalu meluas diperlukan adanya perumusan 
masalah. Berangkat dari pernyataan tersebut di atas, maka rumusan masalah yang 
akan berusaha dibahas dalam penelitian yang berjudul Rumah Zakat Indonesia 
Sebagai Lembaga Sosial (Efektifitas, Peran Rumah Zakat Indonesia) Cabang 
Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Agar penulisan ini lebih terarah dan sistematis, maka fokus perhatian 
peneliti akan dibatasi pada beberapa masalah pokok sebagai berikut : 
1. Bagaimana efektifitas Rumah Zakat Indonesia bagi masyarakat? 
2. Bagaimana peran Rumah Zakat Indonesia bagi masyarakat? 
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C. Tujuan Penelitian 
Bertitik tolak dari fokus masalah dalam penelitian yang akan dilaksanakan, 
maka dapat dirumuskan bahwa tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui bagaimana peran rumah zakat Indonesia cabang 
Makassar bagi masyarakat. 
2. Untuk memperoleh gambaran,bagaimana efektifitas rumah zakat Indonesia 
cabang Makassar bagi masyarakat. 
D. Manfaat Penelitian 
Peneliti berharap dengan pelaksanaan penelitian ini, akan memberiikan 
beberapa manfaat, baik secara akademis maupun manfaat praktis bagi peneliti, 
antara lain : 
1. Secara Akademis 
a. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada tingkat strata 
satu (S-1) pada jurusan sosiologi fakultas ilmu sosial dan ilmu politik  di 
Universitas Hasanuddin. 
b. Semoga hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi 
peneliti lain yang berfokus pada penelitian etnografi untuk mengkaji 
fenomena dan topik yang relatif sama dengan masalah yang dikaji dalam 
penelitian ini. 
c. Sebagai bahan pembanding bagi peneliti yang ingin mengkaji fenomena 
yang sama di tempat-tempat lain untuk memperkaya khazanah keilmuan 
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kita tentang nilai sebuah ajaran agama yang masih terjaga eksistensinya di 
tengah-tengah masyarakat. Untuk mengetahui sejauh mana efektifitas dan 
peran  juga gambaran bagaimana mengenai lembaga sosial yang dalam 
hal ini rumah zakat Indonesia di Makassar. 
2. Secara praktis 
a. Diharapkan melalui penyusunan skripsi ini adalah semoga hasilnya kelak 
akan dijadikan sebagai bahan referensi dan masukan kepada rumah zakat 
Indonesia cabang Makassar untuk berusaha menjaga eksistensinya di 
kalangan masyarakat. 
b. Melalui penyusunan tugas akhir yang mengangkat tema terkait dengan 
rumah zaka Indonesia cabang Makassar, penulis berharap bahwa hasil 
penelitian yang dilaksanakan akan memberi gambaran tentang seluk 
beluk dunia zakat kepada masyarakat secara luas khususnya bagi mereka 
yang menjadikan Islam sebagai agama dan kepercayaannya. Dengan 
kondisi seperti itu, secara bertahap diharapkan hasil penelitian ini akan 
membangun kembali kepercayaan masyarakat terhadap rumah zakat 
Indonesia cabang Makassar. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Strategi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Moleong (Kuntjojo, 
2009:14) setelah melakukan analisis terhadap beberapa definisi penelitian 
kualitatif kemudian membuat definisi sendiri sebagai sintesis dari pokok-pokok 
pengertian penelitian kualitatif. Menurut Moleong penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll. 
Secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah.  
Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian yang 
mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang dapat diamati dari 
suatu individu, kelompok, masyarakat, dan atau organisasi tertentu dalam suatu 
setting konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, 
dan holistik. 
Berdasarkan penjelasan pada paragraf diatas, maka pendekatan kualitatif 
dianggap tepat untuk menjawab permasalahan ini. Dimana metode penelitian 
kualitatif ini berusaha memahami peristiwa dimana pandangan masyarakat 
dalam hal ini terhadap lembaga sosial Rumah Zakat Indonesia, Cabang Makssar. 
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B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan untuk memperoleh 
pemecahan masalah penelitian. Dalam hal ini peneliti menargetkan waktu 2 
bulan untuk merampungkan seluruh prosedural penelitian. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Februari sampai dengan Maret 2014.  
C. Tipe dan Dasar Penelitian 
Dasar penelitian yang dilaksanakan adalah studi kasus, yaitu penelitian 
yang digunakan dan dilakukan secara intensif terperinci dan mendalam terhadap 
suatu objek, dalam hal ini terkait dengan tipe penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif, yaitu penelitian dengan memberikan gambaran secara jelas dan 
sistematis terkait dengan objek yang diteliti demi memberi informasi dan data 
yang valid terkait dengan fakta dan fenomena yang ada di lapangan. 
Penelitian ini didasari dengan maksud untuk menggambarkan secara 
deskriptif  bagaimana persepsi masyarakat terkait efektifitas dan peran rumah 
zakat  sebagai lembaga social. Hal-hal tersebutlah yang menjadi fokus dan dikaji 
serta dianalisis secara deskriptif kualitatif dalam penelitian ini. 
D. Informan Penelitian 
Informan adalah pihak yang ditentukan oleh peneliti yang akan 
memberikan informasi terkait obyek yang akan diteliti. Penentuan informan 
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dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling, atau dikenal 
dengan teknik penentuan sampel bertujuan, yaitu penentuan informan dengan 
mencari tahu siapa tokoh yang memiliki pengetahuan yang mapan terkait 
masalah yang diteliti. Teknik penentuan informan dalam hal ini ditempuh dengan 
mencari masyaraka dalam hal ini informan yang berdomisili di sekitar rumah 
zakat indonesia, cabang makassar. Seperti itulah proses penentuan informan 
hingga mendapatkan informasi yang sesuai dengan masalah yang diteliti. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini disesuaikan dengan tipe 
dasar dari data yang dibutuhkan yaitu data primer dan sekunder. Kedua 
klasifikasi ini ditempuh dengan teknik pengumpulan data yang berbeda. Berikut 
uraian teknik pengumpulan data masing-masing data tersebut : 
1. Data Primer 
a. Observasi (observation) 
Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan melihat kondisi dan 
realitas secara langsung di lapangan. Dengan teknik ini, peneliti melakukan 
kunjungan langsung ke lokasi penelitian yang dijadikan oleh peneliti sebagai 
basis penelitian yang berlokasi di sekitar wilayah Rumah Zakat Indonesia, 
Cabang Makassar.Dalam hal ini Kecamatan  
b. Wawancara Mendalam (indepth interview) 
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Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan 
secara lisan dan langsung (bertatap muka) dengan informan yang telah 
ditetapkan. Dengan tujuan mendapatkan informasi secara lengkap, mendalam, 
dan komprehensif sesuai dengan tujuan penelitian, serta mencari tahu tentang 
permasalahannya dengan orang-orang sekitar tempat penelitian. Pertanyaan  
yang diajukan peneliti berupa pertanyaan lisan dengan tetap merujuk pada 
pedoman wawancara yang ada, dan jawaban informan dijawab secara lisan. 
Wawancara mendalam dilakukan oleh peneliti kepada informan yang 
terpilih sebagai sebuah teknik untuk mengumpulkan data primer. Hal ini 
bertujuan untuk mendapatkan gambaran terkait dengan masalah yang diteliti 
agar peneliti dapat memperoleh data yang mendukung validitas hasil penelitian 
yang dilaksanakan. 
2. Data Sekunder 
a. Dokumentasi Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk 
maksud selain menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini 
dapat ditemukan dengan cepat. Data sekunder diperoleh melalui 
dokumentasi. Metode dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
memperoleh data dengan cara dokumentasi, yaitu mempelajari dokumen 
yang berkaitan dengan seluruh data yang diperlukan dalam penelitian. 
Selain itu penulis melakukan studi dokumentasi dengan menghimpun data 
dan merekam data yang bersifat dokumentatif, seperti foto-foto kegiatan, 
rekaman dan lainnya. 
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b. Penelusuran Internet (Internet Searching) 
Penelitian dengan menggunakan internet searching sebagai salah 
satu mekanisme pengumpulan data yakni dengan mencari artikel dan 
materi-materi yang terkait dengan masalah yang sedang di teliti dengan 
menggunakan media internet.  
Teknik ini dilakukan peneliti khususnya dalam membantu peneliti 
untuk memperkaya khazanah teoritis yang digunakan dalam penelitian 
ini. Oleh karena itu, beberapa teori yang digunakan oleh peneliti dapat 
difahami dengan menganalisis artikel yang didapatkan dari sumber 
internet tersebut dengan mengunjungi berbagai situs ataupun website dan 
link yang terkait dengan masalah yang dikajian. 
F. Analisis Data 
   Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari hasil penelitian 
dengan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang telah 
dikemukakan sebelumnya, akan dianalisis dengan metode menyusun data yang 
diperoleh kemudian diinterpretasikan dan dianalisis sehingga memberiikan 
informasi demi menjawab fokus permasalahan yang menjadi inti dari penelitian 
yang dilaksanakan.  
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Secara lebih rinci, berikut akan diuraikan bagaimana tahapan yang 
dilakukan oleh peneliti dalam  menganalisa  penelitian  kualitatif : 
1. Mengorganisasikan data 
Data terkait pendapat masyarakat terhadap efektifitas dan peran tentang 
rumah zakat bagi masyarakat yang diperoleh peneliti dengan menggunakan 
berbagai teknik khususnya dari hasil wawancara mendalam yang dituliskan dan 
direkam oleh peneliti, kemudian dibuat transkipnya dengan mengubah data 
berupa rekaman menjadi data yang tertera dalam bentuk uraian tertulis. Data 
yang terpilih kemudian dibaca berulang-ulang oleh peneliti untuk mendapatkan 
gambaran hasil yang jelas. 
2. Menguji asumsi atau permasalahan yang ada terhadap data 
Pada tahap ini, kategori yang telah didapat melalui analisis ditinjau kembali 
berdasarkan tinjauan teori yang digunakan, sehingga dapat diuji apakah ada 
kesamaan antara landasan teoritis dengan hasil yang diperoleh. Selain itu, 
peneliti melihat dari data yang dikelompokkan, apakah data tersebut sesuai 
dengan asumsi yang dikembangkan oleh peneliti tentang masalah yang dikaji itu 
sesuai atau tidak dengan temuan di lapangan. 
3. Mencari alternatif penjelasan bagi data 
Dalam tahap ini, peneliti melakukan penjelasan terkait data yang telah 
diperoleh. Tak hanya itu, peneliti juga mencari alternatif penjelasan lain karena 
bisa saja ditemukan adanya hal baru yang berbeda dengan kesimpulan awal yang 
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didapatkan atau menyimpang dari asumsi terkait efektifitas,peran bagi 
masyarakat tentang eksistensi rumah zakat yang semula dikembangkan peneliti 
dan tidak pernah terfikirkan sebelumnya. Tahap penjelasan ini dibantu dengan 
berbagai referensi teoritis untuk memudahkan peneliti dalam menarik sebuah 
kesimpulan penelitian. 
4. Menuliskan Hasil Penelitian 
Tahap akhir adalah penulisan hasil penelitian yakni peneliti mulai 
menuliskan hasil penelitian yang didapatkan di lapangan untuk mengantarkan 
peneliti dalam merumuskan sebuah kesimrpulan tentang bagaimana gambaran 
masalah yang diteliti. 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Simpulan  
Kemiskinan merupakan salah satu realita sosial yang perlu mendapat 
penangan yang serius dari berbagai pihak. Hadirnya Rumah Zakat sebagai salah 
satu lembaga amil zakat hadir menawarkan berbagai program penanggulangan 
kemiskinan melalui berbagai program. Rumah zakat merupakan satu dari 22 
lembaga amil zakat nasional sebuah lembaga swadaya masyarakat yang 
mengelolah zakat, infaq, shodaqoh dan wakaf secara profesional dengan menitik 
beratkan program pendidikan, kesehatan, pembinaan komunitas dan 
pemberdayaan ekonomi sebagai penyaluran program unggulan.  
Pengelolaan zakat harus mengikuti ketentuan agama Islam dan tidak 
mengabaikan akuntabilitas karena hal tersebut menyangkut keamanan dalam 
pendanaan dan penyaluran zakat. Zakat sendiri merupakan kewajiban atas harta 
tertentu, untuk kelompok tertentu dan dalam waktu tertentu pula. Zakat berfungsi 
sebagai sarana untuk menyucikan harta dan diri bagi yang memiliki kewajiban 
membayar zakat.  
Rumah Zakat Cabang Makassar selalu berusaha untuk berbagi dan 
menciptakan masyarakat global madani yang lebih baik serta menjamin program 
efektif dan berkesinambungan dalam memberdayakan masyarakat untuk 
mencapai kehidupan yang lebih baik. Pengelolaan zakat menggunakan 
infrastruktur teknologi informasi, maka semakin efisien lembaga amil zakat 
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mengumpulkan dana dari para wajib zakat dan semakin mudah menyimpan data 
penerima zakat, data wilayah penerima zakat, data wilayah binaan lembaga 
zakat, data lembaga yang mendapat dukungan dari dana zakat, data wajib zakat, 
dan lain-lain.  
Zakat yang disalurkan melalui lembaga amil zakat lebih terarah 
dibandingkan dengan penyaluran secara langsung. Zakat merupakan unsur 
penting dalam mewujudkan keseimbangan distribusi harta dan keseimbangan 
tanggung jawab individu dalam masyarakat.  
Memiliki dimensi dan fungsi sosial ekonomi atau pemertaan harta benda 
yang berujung pada solidaritas sosial. Rumah Zakat dianggap efektif dalam 
sistem pendistribusian zakat. Hal ini didukung dengan kemudahan layanan 
kepada donatur berupa  berupa zakat via transfer, jemput zakat, zakat via visting 
counter, zakat via online banking, zakat via gesek zakat, dan icard (infaq card).  
Rumah Zakat sebagai salah satu lembaga sebagai wadah amil zakat 
berperan sebagai pengelola penerimaan, pengumpul, penyaluran dan 
pendayagunaan zakat dalam rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat 
sebagai wujud partisipasi umat Islam dalam pembangunan nasional juga 
berfungsi sebagai pembinaan dan pembinaan sewadya masyrakat. Maka dari itu 
Rumah Zakat merupakan lembaga pengelola zakat dapat menciptakan 
kesejahteraan masyarakat.  
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B. Saran-saran 
1. Pengelolaan zakat sebaiknya dikelola oleh lembaga amil zakat. Hal ini 
dimaksudkan untuk menciptakan kesatuan sistem dalam perencenaan, 
pelaksanaan dan pengendalian, pelaporan, dan pertanggungjawaban atas 
pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat.  
2. Penyaluran zakat melalui lembaga amil zakat yang resmi dan terdaftar oleh 
pemerintah, lebih terjamin pengelolaannya, maka dari itu penyaluran zakat 
sebaiknya dilakukan melalui lembaga amil zakat.  
3. Pendayagunaan lembaga amil zakat sebaiknya disosialisasikan kepada 
masyarakat luas. Hal ini dimaksudkan untuk mengoptimalkan fungsi Rumah 
Zakat sebagai salah satu lembaga penyalur zakat yang ada di Indonesia.  
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